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Abstract  
Digital transformation in primary education requires school principals to play a strategic role as leaders of 
change in integrating technology into learning and school management. This Community Service activity 
aimed to strengthen the digital leadership capacity of primary school principals and to analyze its impact on 
the utilization of digital technology in schools. The activity was implemented through an applied and 
participatory training method, with data collected using a structured questionnaire to measure the level of 
principals’ digital leadership implementation. The collected data were analyzed using the Weighted Means 
Score (WMS) method to determine the achievement level of each digital leadership indicator. The results 
indicate that principals’ digital leadership was categorized as very high, particularly in terms of digital vision, 
encouragement of technology use in teaching, openness to innovation, and principals’ role modeling in 
technology utilization. The training effectively enhanced principals’ awareness and capacity to lead digital 
transformation in a more systematic manner. Nevertheless, aspects related to external partnerships, 
technology budgeting, and inter-school digital collaboration still require further reinforcement. Overall, this 
Community Service activity had a positive impact on strengthening principals’ digital leadership and 
improving technology utilization in primary schools, and it provides a foundation for recommendations on 
sustainable mentoring programs to support continuous digital transformation 
Keywords: Digital Leadership; School Principal; Digital Transformation 

 
Abstrak 
Transformasi digital pada pendidikan dasar menuntut peran strategis kepala sekolah sebagai pemimpin 
perubahan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kepemimpinan digital kepala sekolah dasar 
serta menganalisis dampaknya terhadap pemanfaatan teknologi di sekolah. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pelatihan yang bersifat aplikatif dan partisipatif, disertai dengan pengumpulan data melalui 
kuesioner untuk mengukur implementasi kepemimpinan digital kepala sekolah. Data dianalisis menggunakan 
metode Weighted Means Score (WMS) guna memperoleh gambaran tingkat capaian setiap indikator 
kepemimpinan digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berada pada 
kategori sangat baik, khususnya pada aspek visi digital, dorongan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, keterbukaan terhadap inovasi, serta peran keteladanan kepala sekolah. Pelatihan terbukti 
mampu meningkatkan kesadaran dan kapasitas kepala sekolah dalam memimpin transformasi digital secara 
lebih terarah. Namun demikian, beberapa aspek seperti penguatan jejaring eksternal, penganggaran 
teknologi, dan kerja sama antar sekolah masih memerlukan pendampingan lanjutan. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap penguatan kepemimpinan digital dan pemanfaatan 
teknologi di sekolah dasar serta menjadi dasar rekomendasi pengembangan program pendampingan 
berkelanjutan untuk mendukung transformasi digital yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Digital; Kepala Sekolah; Transformasi Digital 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital secara global telah mendorong terjadinya transformasi 

mendasar dalam sistem pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan dasar. Organisasi 

internasional seperti UNESCO dan OECD menekankan bahwa integrasi teknologi digital di sekolah 

dasar menjadi prasyarat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi pengelolaan 
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sekolah, serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. Transformasi digital tidak 

hanya mencakup penyediaan perangkat teknologi, tetapi juga perubahan paradigma pembelajaran, 

kepemimpinan sekolah, dan budaya organisasi pendidikan. Berbagai studi internasional 

menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital di sekolah sangat dipengaruhi oleh kapasitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, mengelola, dan mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi secara strategis dan berkelanjutan (Banoğlu et al., 2022; Raptis et al., 2024; UNESCO, 

2023). 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, implementasi transformasi digital masih 

menghadapi beragam tantangan yang bersifat struktural dan kontekstual. Distribusi kepala sekolah 

yang didominasi oleh kelompok usia senior dengan latar belakang pengalaman panjang di dunia 

pendidikan menunjukkan adanya variasi kesiapan dalam merespons perubahan teknologi. Selain 

itu, karakteristik sekolah dasar yang sebagian besar berstatus negeri dan berlokasi di wilayah 

perkotaan menyebabkan pemanfaatan teknologi lebih banyak mencerminkan kondisi sekolah 

dengan akses infrastruktur yang relatif memadai. Ketimpangan juga terlihat dari ketersediaan 

perangkat TIK dan partisipasi kepala sekolah dalam pelatihan digital yang masih berada pada 

kategori moderat. Kondisi ini berdampak pada variasi tingkat pemanfaatan teknologi oleh guru dan 

sekolah, serta menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memegang peran penting dalam 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan mendorong budaya digital di lingkungan sekolah dasar 

(Dasruth et al., 2024; Khemtong et al., 2024; Wiyono et al., 2023). 

Meskipun berbagai kajian dan kebijakan telah menyoroti pentingnya kepemimpinan kepala 

sekolah dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, praktik penguatan kepemimpinan digital 

kepala sekolah yang terintegrasi dengan karakteristik sekolah dasar di Indonesia masih belum 

optimal. Program-program yang ada umumnya lebih menekankan pada peningkatan kompetensi 

digital guru atau penyediaan infrastruktur TIK, sementara aspek kepemimpinan digital kepala 

sekolah sebagai penggerak utama transformasi digital sekolah belum banyak disentuh secara 

aplikatif. Padahal, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun visi digital, 

mengelola perubahan, serta mendorong pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan dalam 

pembelajaran, administrasi, dan komunikasi sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui penguatan kapasitas 

kepemimpinan digital kepala sekolah yang kontekstual dengan kondisi dan kebutuhan sekolah 

dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk memperkuat implementasi kepemimpinan digital kepala sekolah serta meningkatkan 

pemanfaatan teknologi di sekolah dasar mitra. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

pendampingan praktis dan berbasis kebutuhan nyata sekolah dalam mengembangkan peran 

kepala sekolah sebagai agen transformasi digital. Secara khusus, pengabdian ini diarahkan untuk 

mendorong integrasi teknologi pada aspek pembelajaran, administrasi, dan komunikasi sekolah 

melalui peningkatan pemahaman, keterampilan, dan praktik kepemimpinan digital kepala sekolah. 

Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktik baik (best practices) bagi 

sekolah dasar serta masukan bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang program 

penguatan kepemimpinan digital yang berkelanjutan dan kontekstual. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra sekolah dasar dalam konteks transformasi digital 

adalah belum optimalnya kapasitas kepemimpinan digital kepala sekolah dalam mengelola dan 

mendorong pemanfaatan teknologi secara efektif di lingkungan sekolah. Meskipun sebagian kepala 

sekolah menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi dan memiliki pengalaman kepemimpinan yang 

memadai, masih terdapat kendala berupa keterbatasan pemahaman konseptual dan praktis 

tentang kepemimpinan digital, minimnya akses dan partisipasi dalam pelatihan teknologi, serta 

ketimpangan ketersediaan dan pemanfaatan perangkat TIK antar sekolah. Kondisi tersebut 

berdampak pada pemanfaatan teknologi yang belum terintegrasi secara sistematis dalam 



 Rosita et al. 

 

1006 

pembelajaran, administrasi, dan komunikasi sekolah. Oleh karena itu, mitra sangat membutuhkan 

kegiatan pengabdian yang berfokus pada penguatan kapasitas kepemimpinan digital kepala 

sekolah secara aplikatif, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik sekolah dasar, guna 

mendorong percepatan transformasi digital sekolah yang merata dan berkelanjutan. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode 

pelatihan (workshop) yang dirancang secara khusus untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan 

transformasi digital kepala sekolah dasar. Metode workshop dipilih karena memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran orang dewasa (adult learning) yang menekankan pada 

pemahaman konseptual, refleksi praktik kepemimpinan, diskusi berbasis pengalaman, serta 

perumusan rencana tindak lanjut yang kontekstual dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Kegiatan workshop diikuti oleh 110 kepala sekolah dasar yang berasal dari berbagai satuan 

pendidikan dengan karakteristik yang beragam, baik dari sisi jenis kelamin, usia, masa jabatan, 

status sekolah, maupun lokasi geografis sekolah. Berdasarkan data partisipan, mayoritas kepala 

sekolah berjenis kelamin perempuan, berada pada kelompok usia 50 tahun ke atas, serta memiliki 

masa jabatan kurang dari lima tahun. Karakteristik ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

merupakan kepala sekolah dengan pengalaman panjang di dunia pendidikan, namun relatif masih 

berada pada fase awal hingga menengah dalam kepemimpinan formal sebagai kepala sekolah. 

Kondisi tersebut menjadi landasan penting dalam merancang materi workshop agar relevan 

dengan kebutuhan aktual peserta, khususnya dalam menghadapi tantangan transformasi digital di 

sekolah dasar.  

Dari sisi institusi, sebagian besar peserta berasal dari sekolah negeri, serta didominasi oleh 

sekolah yang berlokasi di wilayah perkotaan, meskipun tetap melibatkan kepala sekolah dari 

wilayah pinggiran kota dan pedesaan. Keberagaman latar belakang ini memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai variasi kesiapan infrastruktur, dukungan kebijakan, serta tantangan 

implementasi digital yang dihadapi sekolah dasar di berbagai konteks wilayah. Pelaksanaan 

workshop Kegiatan ini dilaksanakan di sekolah mitra yang berlokasi di Bogor, dengan total durasi 

pelaksanaan selama tiga bulan yang disesuaikan dengan jadwal masing-masing workshop. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta workshop 

untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi, kesiapan, serta praktik kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mendukung transformasi digital di sekolah dasar. Sebanyak 110 kepala sekolah 

mengisi kuesioner secara lengkap dan dinyatakan sebagai responden penelitian. Seluruh 

responden merupakan kepala sekolah aktif yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan 

manajerial, perencanaan program, serta pengelolaan sumber daya di sekolah masing-masing. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode Weighted Means Score 

(WMS). Analisis WMS digunakan untuk menghitung nilai rata-rata tertimbang dari setiap indikator 

berdasarkan skala penilaian yang digunakan dalam kuesioner, sehingga menghasilkan gambaran 

kuantitatif mengenai tingkat capaian masing-masing aspek yang diukur. Hasil analisis WMS 

memungkinkan peneliti dan pelaksana kegiatan untuk menginterpretasikan tingkat efektivitas 

pelatihan secara objektif, mengidentifikasi aspek yang sudah berada pada kategori baik maupun 

yang masih memerlukan penguatan, serta menjadi dasar evaluasi keberhasilan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam meningkatkan kepemimpinan digital kepala sekolah dan 

pemanfaatan teknologi di sekolah dasar.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Workshop 1: Pemahaman Transformasi Digital dan Kepemimpinan Digital 

 

Tabel 1. Rencana Kegiatan Workshop 1 Transformasi Digital Kepala Sekolah 

Materi Metode Hasil (Produk) 

 Konsep dan prinsip transformasi digital 

sekolah  

 Kepemimpinan digital kepala sekolah  

 Keterkaitan transformasi digital dengan 

peningkatan mutu dan keterampilan 

abad ke-21 

 Ceramah interaktif  

 Diskusi studi kasus 

kepemimpinan digital 

Kepala sekolah 

memahami konsep, 

peran, dan urgensi 

transformasi digital 

Berdasarkan Tabel 1, Workshop 1 difokuskan pada penguatan pemahaman konseptual kepala 

sekolah mengenai transformasi digital dan kepemimpinan digital. Materi dirancang untuk 

membantu peserta memahami bahwa keberhasilan digitalisasi sekolah sangat ditentukan oleh visi, 

komitmen, dan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah. Metode ceramah interaktif digunakan 

untuk memberikan kerangka konseptual yang sistematis, sementara diskusi studi kasus 

memberikan ruang bagi peserta untuk menganalisis praktik kepemimpinan digital di berbagai 

konteks sekolah. Hasil yang diharapkan dari workshop ini adalah meningkatnya pemahaman kepala 

sekolah mengenai peran strategis mereka sebagai penggerak utama transformasi digital di 

sekolah. 

 
Workshop 2: Perencanaan Strategis dan Tata Kelola Transformasi Digital 
 

Tabel 2. Rencana Kegiatan Workshop 1 Transformasi Digital Kepala Sekolah 

Materi Metode Hasil (Produk) 

 Penyusunan visi dan roadmap 
transformasi digital sekolah  

 Pengelolaan sumber daya dan 
perencanaan anggaran digital  

 Penguatan jejaring dan kemitraan 
strategis 

 Lokakarya 
perencanaan strategis  

 Praktik kelompok 
penyusunan dokumen 
perencanaan 

Dokumen 
perencanaan 
transformasi digital 
sekolah 

Berdasarkan Tabel 2, Workshop 2 dirancang untuk membekali kepala sekolah dengan 

keterampilan praktis dalam merencanakan transformasi digital secara sistematis. Melalui metode 

lokakarya dan praktik kelompok, peserta dilatih untuk menyusun roadmap transformasi digital 

yang selaras dengan kebutuhan dan kapasitas sekolah masing-masing. Pendekatan kolaboratif 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman antar kepala sekolah, sekaligus memperkaya 

perspektif dalam merancang kebijakan digital yang realistis dan berkelanjutan. Hasil dari workshop 

ini adalah tersusunnya dokumen perencanaan transformasi digital sekolah yang dapat dijadikan 

acuan implementasi di satuan pendidikan. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Workshop Transformasi Kepala Sekolah Digital 
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Workshop 3: Implementasi, Monitoring dan Keberlanjutan Transformasi Digital 
 

Tabel 3. Rencana Kegiatan Workshop 1 Transformasi Digital Kepala Sekolah 

Materi Metode Hasil (Produk) 

 Strategi implementasi program 

transformasi digital sekolah  

 Monitoring dan evaluasi program digital  

 Penyusunan laporan dan rencana 

keberlanjutan 

 Simulasi 

implementasi  

 Diskusi reflektif dan 

evaluatif 

Laporan implementasi 

dan rencana 

keberlanjutan 

transformasi digital 

Berdasarkan Tabel 3, Workshop 3 difokuskan pada penguatan kapasitas kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan, memantau, dan mengevaluasi transformasi digital di sekolah. Metode 

simulasi digunakan untuk memberikan gambaran praktis mengenai pelaksanaan program digital, 

sementara diskusi reflektif memungkinkan peserta mengevaluasi tantangan, capaian, dan peluang 

perbaikan. Hasil yang diharapkan dari workshop ini adalah tersusunnya laporan implementasi dan 

rencana keberlanjutan transformasi digital sekolah, yang mencakup strategi penguatan kebijakan, 

pengelolaan sumber daya, serta pengembangan jejaring kemitraan jangka panjang. 

Transformasi Digital Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam transformasi digital menunjukkan sejauh mana kepala 

sekolah aktif menginisiasi, mengelola, dan mendorong penerapan teknologi digital di seluruh aspek 

sekolah. Keterlibatan ini meliputi perencanaan strategi digital, pemberdayaan staf, serta 

pengawasan implementasi teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan administrasi 

sekolah. Tingkat kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

transformasi sekolah menuju era digital. 

 

Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Transformasi Digital Kepala Sekolah (Dalam Persentase) 

No Pernyataan Hasil WMS 

1 
Kepala sekolah memiliki visi digital yang sesuai dengan 
kebutuhan sekolah dasar 

92.14 

2 
Kepala Sekolah aktif dalam memimpin penggunaan teknologi 
digital di sekolah 

88.87 

3 Kepala Sekolah menjadi teladan dalam penggunaan teknologi 90.00 

4 
Kepala Sekolah mendorong guru SD untuk menggunakan 
teknologi dalam pembelajaran 

93.33 

5 
Kepala Sekolah menyediakan platform digital komunikasi 
antar guru, orang tua, dan siswa 

86.07 

6 Kepala Sekolah mendorong penggunaan teknologi 91.17 

7 
Kepala Sekolah mengarahkan pengunaan media sosial untuk 
menyebarluaskan informasi Sekolah 

90.18 

8 
Kepala Sekolah memantau pemanfaatan teknologi digital oleh 
guru dan siswa secara berkala 

86.85 

9 
Kepala sekolah menyelenggarakan pelatihan penggunaan 
teknologi untuk guru SD 

87.75 

10 
Kepala Sekolah memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan 
digital dari luar sekolah 

88.83 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

1009 

No Pernyataan Hasil WMS 

11 
Kepala Sekolah melibatkan guru dan staf dalam 
pengembangan sistem informasi sekolah 

90.44 

12 
Kepala Sekolah memberikan apresiasi kepada guru yang 
menggunakan teknologi secara kreatif 

89.91 

13 
Kepala Sekolah memastikan setiap kelas memiliki akses 
terhadap perangkat digital dasar 

86.55 

14 
Kepala Sekolah mendorong pengembangan sistem 
administrasi sekolah berbasis digital 

89.37 

15 
Kepala Sekolah menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk 
pengadaan perangkat digital 

84.78 

16 
Kepala Sekolah menganggarkan dana khusus untuk 
peningkatan teknologi digital di sekolah 

85.59 

17 
Kepala Sekolah membangun budaya digital dalam 
pembelajaran dan pengelolaan Sekolah 

87.93 

18 
Kepala Sekolah terbuka terhadap ide inovatif dari guru 
maupun siswa dalam bidang digital 

91.53 

19 
Kepala Sekolah mengevaluasi secara berkala pelaksaan 
program digital di Sekolah 

86.13 

20 
Kepala Sekolah mengembangkan kerja sama digital dengan 
sekolah dasar lainnya 

85.05 

 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berada pada 

tingkat yang sangat baik, khususnya pada aspek visi, komitmen, dan peran strategis dalam 

mendorong pemanfaatan teknologi di sekolah dasar. Nilai WMS yang tinggi pada indikator 

kepemilikan visi digital (92,14), dorongan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (93,33), 

keterbukaan terhadap inovasi digital (91,53), serta kemampuan kepala sekolah menjadi teladan 

dalam penggunaan teknologi (90,00) mengindikasikan bahwa kepala sekolah telah memiliki 

orientasi kepemimpinan yang selaras dengan tuntutan transformasi digital. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesadaran dan komitmen yang kuat dari kepala sekolah untuk 

mengintegrasikan teknologi sebagai bagian penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pengelolaan sekolah. 

Pada aspek implementatif, hasil WMS juga menunjukkan capaian yang relatif tinggi, terutama 

pada keterlibatan kepala sekolah dalam memimpin penggunaan teknologi, mengarahkan 

pemanfaatan media sosial sekolah, melibatkan guru dan staf dalam pengembangan sistem 

informasi, serta memberikan apresiasi kepada guru yang kreatif dalam menggunakan teknologi. 

Indikator-indikator tersebut mencerminkan praktik kepemimpinan digital yang bersifat partisipatif 

dan kolaboratif, di mana kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi 

juga sebagai fasilitator dan penggerak perubahan. Namun demikian, nilai WMS yang sedikit lebih 

rendah pada aspek penyediaan platform komunikasi digital, pemantauan pemanfaatan teknologi, 

serta penyelenggaraan dan fasilitasi pelatihan menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan 

digital masih memerlukan penguatan agar lebih konsisten dan terstruktur. 

Sementara itu, aspek yang berkaitan dengan dukungan sumber daya dan jejaring eksternal 

menunjukkan capaian yang relatif paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Kerja sama 

dengan pihak luar untuk pengadaan perangkat digital, penganggaran khusus untuk peningkatan 

teknologi, serta pengembangan kerja sama digital antar sekolah dasar memperoleh nilai WMS di 



 Rosita et al. 

 

1010 

bawah indikator visi dan pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kepala 

sekolah memiliki komitmen dan sikap positif terhadap transformasi digital, tantangan utama masih 

terletak pada aspek manajerial, perencanaan anggaran, dan kemitraan strategis. Oleh karena itu, 

penguatan kepemimpinan digital ke depan perlu diarahkan tidak hanya pada aspek pedagogis dan 

budaya digital, tetapi juga pada peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam membangun jejaring, 

mengelola sumber daya, dan memastikan keberlanjutan program digital di sekolah dasar (Reis‑

Andersson, 2024; Volante et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dasar. Transformasi digital di sekolah dasar tidak 

hanya berkaitan dengan penyediaan perangkat teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan 

paradigma pembelajaran, pengelolaan sekolah, serta pola komunikasi antara warga sekolah. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu faktor penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi administrasi, dan keterbukaan informasi di sekolah 

dasar (Afifah et al., 2025; Nimah et al., 2024; Royani et al., 2025). 

Keberhasilan pemanfaatan teknologi digital di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pengambil 

kebijakan, penggerak perubahan, dan penentu arah pengembangan sekolah. Kepemimpinan yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, yang dikenal sebagai kepemimpinan digital, menjadi 

kunci dalam mendorong integrasi teknologi secara sistematis dan berkelanjutan dalam praktik 

pendidikan di sekolah dasar (Dasruth et al., 2024; Thahir, 2025; Zeng et al., 2025). 

Kepemimpinan digital kepala sekolah tidak hanya tercermin dari kemampuan teknis dalam 

menggunakan teknologi, tetapi juga dari visi digital yang jelas, komitmen terhadap inovasi, serta 

kemampuan memimpin warga sekolah dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Kepala 

sekolah diharapkan mampu menjadi teladan dalam penggunaan teknologi, mendorong guru untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta menciptakan iklim sekolah yang 

mendukung pemanfaatan teknologi digital secara kreatif dan bertanggung jawab (Banoğlu et al., 

2022; Thahir, 2025). 

Selain aspek pembelajaran, kepemimpinan digital kepala sekolah juga berperan dalam 

pengembangan sistem komunikasi dan administrasi sekolah berbasis digital. Pemanfaatan platform 

digital untuk komunikasi antara guru, orang tua, dan siswa, pengelolaan data sekolah, serta 

penyebarluasan informasi melalui media sosial sekolah merupakan bentuk nyata dari implementasi 

kepemimpinan digital. Praktik-praktik tersebut berkontribusi pada peningkatan transparansi, 

efisiensi, dan partisipasi warga sekolah dalam pengelolaan pendidikan (Antonopoulou et al., 2025; 

Raptis et al., 2024; Wollscheid et al., 2025). 

Namun demikian, implementasi kepemimpinan digital di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur, variasi kompetensi digital guru, serta perbedaan 

dukungan sumber daya antar sekolah menjadi faktor yang memengaruhi optimalisasi pemanfaatan 

teknologi. Dalam kondisi ini, peran kepala sekolah menjadi semakin penting dalam memastikan 

pemerataan akses teknologi, penyelenggaraan pelatihan digital bagi guru, serta pengelolaan 

anggaran yang mendukung pengembangan teknologi di sekolah (Khemtong et al., 2024; Wiyono 

et al., 2023). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dan visioner 

berhubungan erat dengan tingkat pemanfaatan teknologi oleh guru dan siswa. Kepala sekolah 

yang secara aktif memantau, mengevaluasi, dan memberikan apresiasi terhadap penggunaan 

teknologi cenderung mampu mendorong inovasi pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan guru 

serta siswa dalam kegiatan berbasis digital. Oleh karena itu, kepemimpinan digital kepala sekolah 

dapat dipandang sebagai faktor penentu dalam keberhasilan transformasi digital di sekolah dasar 

(Abu-Tineh et al., 2025; Rasdiana et al., 2024; Saeed & Kang, 2024). 
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Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 

tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku 

(sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi 

individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui metode pelatihan telah berhasil mencapai 

target penguatan kepemimpinan digital kepala sekolah dasar dengan tingkat ketercapaian yang 

sangat baik, ditunjukkan oleh nilai WMS yang dominan berada pada kategori tinggi hingga sangat 

tinggi. Kepala sekolah menunjukkan capaian tertinggi pada aspek pendorongan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, keterbukaan terhadap inovasi digital, serta kemampuan 

membangun visi dan budaya digital di sekolah, yang secara langsung menjawab permasalahan 

mitra terkait belum optimalnya pemanfaatan teknologi dan kepemimpinan digital. Meskipun 

demikian, beberapa aspek seperti kerja sama dengan pihak luar, pengembangan jejaring digital 

antar sekolah, serta penganggaran khusus untuk teknologi masih menunjukkan nilai relatif lebih 

rendah, yang mengindikasikan perlunya penguatan lanjutan pada aspek manajerial dan kemitraan 

strategis. Secara keseluruhan, pelatihan terbukti tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta 

tantangan mitra, memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas kepemimpinan digital 

kepala sekolah, mendorong budaya kolaboratif, dan memperkuat pemanfaatan teknologi di sekolah 

dasar; oleh karena itu, kegiatan PKM selanjutnya direkomendasikan untuk difokuskan pada 

pendampingan berkelanjutan, penguatan jejaring antar sekolah, serta kolaborasi dengan 

pemangku kepentingan eksternal guna mendukung keberlanjutan transformasi digital di sekolah 

dasar. 
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